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ABSTRAK 
  

Pada analisis kapasitas saluran drainase menggunakan data curah hujan 10  tahun  
terakhir  dengan  analisa  frekuensi  hujan  menggunakan  metode distribusi Log Person III 
untuk mendapatkan curah hujan rencana tiap tahun. Perhitungan  debit  banjir  rencana  pada  
analisis  saluran  drainasenya menggunakan metode Weduwen. Hasil perhitungan kapasitas 
saluran drainase memperlihatkan bahwa terdapat saluran yang tidak aman karena debit 
saluran eksisting (Qs) lebih kecil dari debit banjir rencana (Qr) pada saluran 1, saluran 6 dan 
saluran 14 sehingga saluran tesebut perlu untuk diredesain. Kapasitas saluran tidak aman 
pada saluran 1 terjadi pada kala ulang 2 sampai 100 tahun. Untuk  kapasitas  saluran  tidak  
aman  saluran  6  terdapat  pada  kala  ulang  2, sampai 100 tahun. Untuk kapasitas tidak 
aman saluran 14 terdapat pada kala ulang  2 sampai 100 tahun.  Untuk kapasitas saluran  
drainase  lainnya  sudah aman tetapi kondisinya perlu diperhatikan pada saluran terdapat 
rumput dan sedimen  yang  dapat  mengurangi  kapasitas  dari  saluran  itu  sendiri  sehingga 
dapat menyebabkan genangan air di sekitar saluran. Untuk perhitungan redesain saluran 1, 
6 dan 14 dapat ditinjau dari debit banjir rencana dan elevasi saluran yang  telah dihitung 
sebelumnya sehingga dapat dengan mudah menentukan dimensi saluran ekonomis yang 
sesuai dengan debit rencananya. 

 
Kata Kunci : Saluran Drainase, Debit Banjir, Kapasitas, Saluran Ekonomis 
 
PENDAHULUAN 

 
Sistem drainase adalah rangkaian 

kegiatan yang membentuk upaya 
pengaliran air, baik air permukaan 
(limpasan/run off), maupun air tanah 
(undergroundwater)   dari   suatu   daerah   
atau   kawasan.   Sistem   drainase 
merupakan bagian penting pada suatu 
kawasan perumahan. Suatu kawasan 
perumahan yang  tertata  dengan  baik  
haruslah  juga  diikuti  dengan  penataan 
sistem drainase yang berfungsi untuk 
mengurangi atau membuang kelebihan 
air dari suatu kawasan atau lahan 
sehingga tidak menimbulkan genangan. 

Pengelolaan  dan  perawatan  sistem  
drainase  yang  tidak  mendapat prioritas 
banyak menimbulkan masalah dalam 
penanggulangan banjir. Sistem drainase 
yang ada sering tidak mampu 
menampung debit aliran yang terjadi. 
Sehingga air meluap dan menimbulkan 
banjir atau pun genangan. Salah satu 
alternatif penanggulangan banjir yang 
sering dilakukan adalah dengan 
perbaikan pada lokasi setempat. Pada 
kelurahan mulyojati kecamatan metro 
barat di kota metro tepat nya di beberapa 
ruas jalan telah menimbulkan genangan 
air yang dapat mencapai ketinggian 20 – 
50 cm di permukaan jalan hingga masuk 
kedalam area rumah warga yang di 
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akibatkan limpasan dari saluran drainase 
saat hujan terjadi cukup lama.  Contohnya  
genangan  air  yang   terjadi  pada  
sepanjang   Jalan  Puskel merupakan titik 
terparah hingga terdapat warga yang 
membuat penghambat dari karung yang 
berisi pasir agar mengurangi dan 
menghambat air untuk masuk ke dalam 
halaman rumah. Limpasan tersebut 
terjadi karena saluran drainase tidak 
mampu menahan debit air yang ada 
karena hujan yang deras sehingga dapat 
menganggu aktivitas masyarakat dan 
bahkan dapat menimbulkan kerugian 
sosial ekonomi terutama yang 
menyangkut aspek-aspek kesehatan 
lingkungan permukiman. 
 
KAJIAN LITERATUR 
 
Pengertian Drainase 

Drainase (drainage)  yang berasal 
dari kata kerja 'to  drain' yang berarti 
mengeringkan atau mengalirkan air, 
adalah terminologi yang digunakan untuk 
menyatakana   sistim-sistim   yang   
berkaitan   dengan   penanganan   masalah 
kelebihan air,   baik diatas maupun 
dibawah permukaan tanah. Pengertian 
drainase perkotaan tidak terbatas pada 
teknik pembuangan air yang berlebihan 
namun lebih luas lagi menyangkut 
keterkaitannya dengan aspek kehidupan 
yang berada di dalam kawasan perkotaan. 
Semua hal yang menyangkut kelebihan air 
yang berada di kawasan kota sudah pasti 
dapat menimbulkan permasalahan 
drainase yang cukup komplek. Dengan 
semakin kompleknya permasalahan 
drainase   di   perkotaan,   maka   di   dalam   
perencanaan   dan   pembangunan 
bangunan air untuk drainase perkotaan, 
keberhasilannya tergantung pada 
kemampuan masing-masing perencana. 
Dengan demikian di dalam proses 
pekerjaan memerlukan kerjasama dengan 
beberapa  ahli di  bidang  lain  yang terkait. 
(Anonim, 1997) 

 
 

Banjir  
Banjir adalah bencana akibat curah 

hujan yang tinggi dengan tidak diimbangi 
dengan saluran pembuangan air yang 
memadai sehingga merendam wilayah - 
wilayah yang tidak dikehendaki oleh 
masyarakat disekitar . Banjir bisa juga 
terjadi karena jebolnya sistem aliran air 
yang ada sehingga daerah yang rendah 
terkena dampak kiriman banjir 
(Aminudin, 2013). 

 
Debit Banjir 

Debit banjir rencana adalah debit 
terbesar yang mungkin terjadi di suatu 
daerah dengan peluang kejadian tertentu. 
Perhitungan debit banjir rencana untuk 
perencanaan saluran drainase perkotaan 
terdiri dari debit air hujan dan debit air 
kotor. Perhitungan debit banjir rencana 
diperlukan untuk menentukan kapasitas 
dan dimensi saluran dengan air yang 
mengalirinya.( Ubaidillah, dkk.,) 

 
Metode Wedumen 
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Aliran Air 
Aliran air dalam suatu saluran dapat 

berupa aliran saluran terbuka (open 
channel flow) maupun saluran tertutup 
(pipe flow). Pada aliran saluran terbuka 
terdapat permukaan  air yang bebas (free 
sur-face), permukaan bebas ini dapat 
dipengaruhi oleh tekanan udara luar 
secara langsung. Sedangkan pada aliran 
pipa tidak terdapat permukaan yang 
bebas, oleh karena seluruh saluran diisi 
oleh air. 
 
Karakteristik Hujan 
Durasi 

Durasi hujan adalah  lama kejadian 
hujan (menitan,  jam-jaman,  harian) 
diperoleh  terutama dari hasil pencatatan 
alat pengukur  hujan otomatis.  Dalam 
perencanaan  drainase  durasi hujan ini 
sering dikaitkan dengan waktu 
konsentrasi.  (Edisono dkk,1997) 

 
Intensitas  
Metode Haspers dan Der Wedumen 

 

 
 
Curah Hujan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Waktu Konsentrasi 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Tabel. 1 Kecepatan Untuk Saluran Alami 

 
 
Kecepatan Aliran 
Rumus Manning 

 

 

 
 
Tabel. 2 Koefisien Kekasaran Manning 

 
 
METODE PENELITIAN 
 
Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti ingin 
mengetahui kapasitas maksimal debit air  
pada  saluran  drainase  dan  juga kondisi  
eksisting  saluran  drainase  pada 
Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro 
Barat di Kota Metro. Metode pengambilan 
data  secara  langsung  pada  lokasi  yang  
sudah  ditentukan.  Data  tersebut 
langsung akan di ambil dari lokasi 
penelitian yaitu pada ruas Jl.Tangkil dan 
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Jl.Puskel sampai Jl. Arjuna, Kelurahan 
Mulyojati, Kec. Metro Barat, Kota Metro. 

 
Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian dapat dilihat pada 
bagan alur penelitian di bawah ini: 

    
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian  
 
HASIL PENELITIAN 
 
Gambaran Umum 

Kelurahan Metro terletak di 
Kecamatan Metro Barat Kota Metro 
dengan luas wilayah 2,95 Km2. Lokasi 
penitian terletak pada ruas Jalan Tangkil 
dan Jalan Puskel sampai Jalan Arjuna 
yang berada di komplek padat penduduk 
dan juga berdekatan dengan pasar 
margorejo. Untuk mengetahui gambaran 
yang lebih jelas untuk saluran drainase 
pada daerah yang ditinjau dapat dilihat 
pada gambar 12 yang menunjukan denah 
lokasi studi dan arah aliran air hasil 
pengamatan di lapangan. 
 
Hasil Penelitian 
 
Tabel. 3 Rekapitulasi Intensitas Curah 
Hujan  Berbagai Kala Ulang dan Durasi 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Kurva IDF Metode Van breen 
  
Tabel. 4 Rekapitulasi Debit Rancangan 
Periode Ulang 
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Tabel. 5 Rekapitulasi Debit Saluran 
Eksisting  

 
 
Tabel. 5 Perbandingan Nilai Qs dan Qr 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel.6 Rekapitulasi Perhitungan Dimensi 
Saluran Ekonomis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembahasan 
Pada analisis kapasitas saluran 

drainase diatas menggunakan data curah 
hujan 10 tahun terakhir dengan analisa 
frekuensi hujan menggunakan metode 
distribusi Log Person III untuk 
mendapatkan curah hujan rencana tiap 
tahun. Perhitungan  debit  banjir  rencana  
pada  analisis  saluran  drainasenya 
menggunakan  metode  Weduwen.  
Metode  ini  juga  mudah  digunakan  
karena hanya mempertimbangkan nilai 
koefisien limpasan lahan, intensitas hujan 
dan luas daerah aliran, karena nilai dari 
waktu konsentrasi pada tiap saluran untuk 
mencari intensitas hujan rancangan dapat 
ditentukan dengan mudah.  

Evaluasi kapasitas saluran drainase 
di daerah penelitian dilakukan dengan 
pertimbangan perhitungan parameter 
hujan dan kondisi lahan pada saat 
perencanaan saluran drainase. Intensitas 
hujan rancangan dan penggunaan lahan 
mengalami perubahan seiring kondisi saat 
ini.  

Hasil perhitungan kapasitas saluran 
drainase diatas memperlihatkan bahwa 
terdapat saluran yang tidak aman karena 
debit saluran eksisting (Qs) lebih kecil 
dari debit banjir rencana (Qr) yaitu pada 
saluran 1, saluran 6 dan saluran 14. 
Kapasitas saluran tidak aman pada saluran 
1 terjadi pada kala ulang 5 sampai 100 
tahun. Untuk kapasitas saluran tidak aman 
saluran 6 terdapat pada kala  ulang  50,  
sampai  100  tahun.  Untuk  kapasitas  
tidak  aman  saluran  14 terdapat pada kala 
ulang 5 sampai 100 tahun. Untuk 
kapasitas saluran drainase lainnya sudah 
aman tetapi kondisinya perlu diperhatikan 
terutama pada saluran terdapat rumput liar 
dan sedimen yang dapat mengurangi 
kapasitas dari saluran itu sendiri sehingga 
dapat menyebabkan genangan air di 
sekitar saluran.  

Perlu adanya kesadaran masyarakat 
untuk perawatan guna menanggulangi 
terjadinya genangan air disekitar saluran 
tersebut. Untuk perhitungan redesain 
saluran 1, 6 dan 14 dapat ditinjau dari 
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debit banjir rencana dan elevasi saluran 
yang telah dihitung  sebelumnya  sehingga  
dapat  dengan  mudah  menentukan  
dimensi saluran ekonomis yang sesuai 
dengan debit rencananya. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan  pembahasan  dari  bab  
sebelumnya  maka  penulis  dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada ruas Jalan Tangkil, jalan puskel 

sampai arjuna terdapat 16 saluran yang 
mengalirkan air ke 3 saluran 
pembuang.  Saluran drainase pada ruas 
Jalan Tangkil memiliki struktur 
bangunan yang baik tetapi terdapat 
ruas yang tidak memiliki saluran 
drainase dan banyak terdapat sedimen 
yang berasal dari limbah  rumah  
tangga  ataupun  sampah  disekitar  
sehingga  menyebabkan kinerja saluran 
tidak maksimal. Kemudian pada ruas 
jalan Tangkil sampai jalan Arjuna 
merupakan area persawahan dengan 
kondisi saluran tidak cukup baik, baik 
karena terdapat saluran yang hancur 
dan terdapat yang tidak memiliki 
saluran drainase dengan tipe saluran 
rata-rata pasangan batu. 

2. Arah aliran saluran drainase pada ruas 
jalan Tangkil menuju ke dua saluran 
pembuang yang mana saluran 
pembuang pertama berada di antara 
saluran ke 1 dan 6 dan saluran 
pembuang kedua berada di akhir dari 
saluran mengarah ke sungai yang 
berada di bagian hilir saluran. Arah 
aliran saluran drainase pada ruas jalan 
Puskel sampai jalan Arjuna menuju ke 
satu saluran pembuang yang mana 
saluran pembuang berada di akhir dari 
saluran 16 mengarah ke sungai yang 
berada di bagian hilir saluran. 

3. Didapat kapasitas saluran eksisting 
(Qs) pada saluran 1 yaitu 0,6933 m3/dt, 
saluran 2 yaitu 0,6035 m3/dt, saluran 3 
yaitu 0,6235 m3/dt, saluran 4 yaitu 
0,7705 m3/dt, saluran 5 yaitu 1,2901 
m3/dt, saluran 6 yaitu  0,9638 m3/dt, 
saluran 7 yaitu 1,1638 m3/dt, saluran 8 

yaitu 0,9102 m3/dt, saluran 9 yaitu 
0,5967 m3/dt, saluran 10 yaitu 0,8947 
m3/dt, saluran 11 yaitu 2,3697 m3/dt, 
saluran 12 yaitu 1,1844 m3/dt, saluran 
13 yaitu 2,1292 m3/dt, saluran 14 yaitu 
0,7719 m3/dt, saluran 15 yaitu 1,7811 
m3/dt dan saluran 16 yaitu 2,8980 
m3/dt. Dari perhitungan kapasitas 
saluran eksisting pada ruas jalan 
Tangkil dan jalan Puskel sampai Jalan 
Arjuna terdapat 3 saluran yang tidak 
mampu menahan debit banjir rencana 
yaitu pada saluran 1, 6 dan 14. Dilihat 
dari debit banjir rencana dan kapasitas 
eksisting di lapangan yang tidak sesuai 
maka perlu adanya pengerukan dasar 
saluran kemiringan minimal 2%. 
Namun setelah melakukan perhitungan 
pengerukan dasar  saluran  dengan 
kemiringan  2% saluran tetap tidak 
aman maka dilakukan perencanaan 
dimensi kemiringan untuk Redesain. 
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